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The Tektekan Nangluk Merana tradition with one of 
its distinctive instruments, Okokan, is a ritual 
symbol performed in Kediri Village. The purpose of 
this study is to determine the form of desacralization 
and commercialization as well as the impact of the 
desacralization and commercialization of the 
Okokan Tradition on the tourism industry in Bali. 
This research uses a qualitative descriptive method. 
The findings show the form of desacralization and 
commercialization and the impact of the 
desacralization and commercialization of the 
Okokan Tradition on the tourism industry in Bali. 
This study concludes that the desacralization and 
commercialization of the Okokan Tradition in Kediri 
Village have positive and negative impacts, with the 
desacralization, the Okokan Tradition can lose its 
sacredness due to the various performances of the 
Okokan Tradition. However, from a socio-economic 
point of view, the commercialization of the Okokan 
Tradition can be used as an opportunity to increase 
sources of income and can be used as cultural 
tourism. 
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Tradisi Tektekan Nangluk Merana dengan salah satu 
instrumen khasnya yaitu Okokan merupakan simbol 
ritual yang dilaksanakan di Desa Kediri. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui bentuk 
desakralisasi dan komersialisasi serta dampak yang 
ditimbulkan dari adanya desakralisasi dan 
komersialisasi Tradisi Okokan terhadap industri 
pariwisata di Bali. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Temuan menunjukkan 
bentuk desakralisasi dan komersialisasi serta 
dampak yang ditimbulkan dari adanya desakralisasi 
dan komersialisasi Tradisi Okokan terhadap industri 
pariwisata di Bali. Penelitian ini menyimpulkan 
adanya desakralisasi dan komersialisasi Tradisi 
Okokan di Desa Kediri menimbulkan dampak positif 
dan negatif, dengan adanya desakralisasi maka 
Tradisi Okokan dapat kehilangan kesakralannya 
dikarenakan adanya berbagai pementasan Tradisi 
Okokan. Namun dilihat dari sosial ekonomi dengan 
adanya komersialisasi Tradisi Okokan dapat 
dijadikan peluang sebagai peningkatan sumber 
pendapatan serta bisa dijadikan sebagai wisata 
budaya. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki daya tarik wisata 

hingga dikunjungi oleh wisatawan dan sebagai motivasi yang berdampak pada 
sendi-sendi kehidupan masyarakat, antara lain: sosial ekonomi, sosial budaya, 
politik dan lingkungan hidup. Indonesia memiliki beragam potensi dalam sektor 
pariwisata yang tersebar di berbagai daerah (Rahma, 2020). Salah satu potensi 
sektor pariwisata yang dikenal dengan sebutan “Pulau Dewata”  yaitu Pulau 
Bali.  Bali memiliki potensi yang tidak terlepas dari seni, tradisi dan budaya. 
Budaya di Bali sangat erat kaitannya dengan upacara keagamaan, kepercayaan 
dan adat istiadat. Rangkaian bentuk kebudayaan dan keagamaan merupakan 
dua unsur yang tidak terpisahkan (Siswadi, 2022). Keunikan tradisi dan budaya 
menjadi salah satu penunjang untuk memperkenalkan Pulau Bali kepada 
seluruh masyarakat (Pratiwi et al., 2022). Salah satu contoh tradisi yang masih 
memiliki balutan sejarah yang kental yaitu Tradisi Tektekan Nangluk Merana. 

Tradisi Tektekan Nangluk Merana dengan salah satu instrumen khasnya 
yaitu Okokan merupakan suatu tradisi sakral yang ada di Desa Kediri, Kabupaten 
Tabanan. Pada instrumen Okokan terdapat lukisan karang boma sebagai ciri khas 
yang memiliki makna keangkaramurkaan sehingga Tradisi Okokan dipercaya 
sebagai penolak bala (Dewi et al., 2021). Tradisi Tektekan Nangluk Merana 
dominan menggunakan instrumen Okokan yang menyebabkan masyarakat 
awam lebih mengenalnya dengan sebutan Tradisi Okokan. Tradisi Okokan 
merupakan simbol ritual yang dilaksanakan di Desa Kediri hanya pada saat-saat 
tertentu yang bertujuan untuk menolak bala, khususnya pada saat muncul 
wabah penyakit atau gerubug yang menyerang masyarakat Desa Kediri 
(Wulandari et al., 2020). Wabah yang terjadi di Desa Kediri seperti meningkatnya 
orang yang terjangkit penyakit atau banyak tanaman di sawah diserang hama 
sehingga menyebabkan gagal panen (Sedana et al., 2019). Sejak tahun 2014 
masyarakat Desa Kediri telah menyetujui pelaksanaan Tradisi Okokan setiap 
menjelang perayaan Hari Raya Nyepi tepatnya di Hari Raya Pengerupukan. Pada 
saat itu tidak ada lagi pembuatan ogoh-ogoh di kalangan masyarakat, namun 
digantikan dengan Tradisi Okokan yang diikuti oleh semua banjar di Desa Kediri 
(Windutama et al., 2020). Tradisi Okokan dilaksanakan sebagai bentuk upaya 
untuk melestarikan budaya di Bali dengan tetap mempertahankan nilai-nilai 
spiritual yang ada di dalamnya. 

Seiring dengan perkembangan zaman, kini Tradisi Okokan mulai 
dimanfaatkan untuk tujuan komersial sebagai suatu atraksi wisata dalam 
memikat daya tarik wisatawan. Tradisi Okokan sering dipentaskan oleh 
komunitas (sekaa) pada acara besar seperti dalam acara peresmian patung 
Garuda Wisnu Kencana, Pesta Kesenian Bali, Festival Tanah Lot, Festival 
Tabanan, Festival Sanur, dan Festival Legian (Putri dan Pratiwi, 2023). Hal ini 
tentunya akan menjadikan Tradisi Okokan mulai kehilangan kesakralannya 
akibat dari adanya pementasan tersebut. Desakralisasi dapat diartikan sebagai 
pemusnahan atau menghilangkan kesakralan suatu hal. Kini Tradisi Okokan 
lebih kearah nilai jual serta nilai fungsi sebagai salah satu sumber penghasilan 
masyarakat Desa Kediri 
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Desakralisasi dan Komersialisasi Tradisi Okokan mencerminkan dinamika 
yang sering terjadi dalam budaya modern dimana nilai-nilai tradisional sering 
kali tergeser oleh dorongan komersial. Tradisi Okokan yang kaya akan makna 
spiritual serta nilai budaya kini telah mengalami transformasi signifikan. 
Komersialisasi di sisi lain mengacu pada transformasi Tradisi Okokan menjadi 
industri yang menghasilkan pendapatan bagi para pelaku serta menunjang 
pariwisata di Bali. Melalui penelitian dengan judul “Desakralisasi dan 
Komersialisasi Tradisi Okokan Desa Kediri untuk Menunjang Industri Pariwisata 
di Bali” maka diharapkan dapat meneliti lebih mendalam terkait bentuk 
Desakralisasi dan Komersialisasi Tradisi Okokan Desa Kediri serta bagaimana 
dampak yang ditimbulkan dari adanya Desakralisasi dan Komersialisasi Tradisi 
Okokan Desa Kediri terhadap industri pariwisata di Bali. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Tradisi dan Kebudayaan  

Tradisi berasal dari kata "Traditium" yang memiliki makna yaitu sebuah 
warisan dari masa lalu, warisan tersebut dapat berupa hasil cipta atau karya 
yang diciptakan oleh manusia yang didalamnya termasuk benda materi, 
kepercayaan, cerita legenda, dan mitos (Mahardhani dan Cahyono, 2017). Tradisi 
merupakan suatu kebiasaan bersama dalam hidup masyarakat, yang secara 
alami memengaruhi tindakan dan respons manusia dalam kehidupan sehari-
hari, tradisi biasanya berkaitan dengan aspek-aspek seperti negara kebudayaan, 
periode waktu, atau agama yang sama (Safitri, 2021). Tradisi mempunyai nilai-
nilai spiritual dan kesakralan didalamnya.  

Tidak jauh dari kata tradisi, Negara Indonesia juga mempunyai 
beranekaragam kebudayaan. Kebudayaan merupakan faktor yang 
memengaruhi tingkat pengetahuan dan mencakup sejumlah ide atau gagasan 
yang ada dalam pikiran manusia, secara praktis kebudayaan bersifat abstrak 
dalam kehidupan sehari-hari (Rayhaniah, 2022). Manusia sebagai makhluk 
berbudaya yang dapat menciptakan kebudayaan melalui berbagai perilaku dan 
objek nyata seperti pola perilaku, peralatan hidup, bahasa, organisasi sosial, seni, 
agama, dan unsur lainnya. Tujuan dari semua ini adalah untuk memberikan 
dukungan dalam kehidupan manusia (Devianty, 2017).  
 
Pariwisata  

Istilah pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta dan terdiri dari dua 
bagian, yaitu "pari" yang berarti bersama atau berkeliling, dan "wisata" yang 
berarti perjalanan, jadi dapat diartikan bahwa pariwisata merujuk pada kegiatan 
melakukan perjalanan keliling dari tempat asal ke tempat lain (Nurhayati dan 
Ristanto, 2017). Pariwisata merupakan suatu kegiatan atau aktivitas yang 
dilakukan manusia yang sering disebut dengan perjalanan untuk berkunjung ke 
destinasi di luar tempat tinggal mereka, serta hal ini melibatkan kegiatan yang 
berbeda dari rutinitas mereka, dengan berbagai macam tujuan termasuk 
kunjungan wisata yang dilakukan baik dalam jangka waktu pendek maupun 
jangka waktu panjang. Menurut (Gunawan et al., 2016) menyatakan bahwa 
definisi pariwisata adalah suatu peristiwa atau fenomena sosial yang melibatkan 
aspek-aspek manusia, masyarakat, kelompok, organisasi, kebudayaan, dan lain-
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lain yang menjadi objek kajian dalam bidang sosiologi. Pada saat ini pariwisata 
telah menjadi sebuah fenomena atau peristiwa yang populer untuk diperluas 
sebagai sumber pendapatan negara dari sektor non-migas, karena industri 
pariwisata cenderung tidak menciptakan polusi atau merusak lingkungan 
(Riani, 2021). 
 
Globalisasi dan Modernisasi  

Sejak Tahun 1960-an, istilah “globalisasi” telah digunakan dalam literatur 
populer dan akademis untuk menggambarkan berbagai proses, kondisi, sistem, 
kekuatan, dan era tertentu (Surahman, 2020). Istilah ”globalisasi” merujuk pada 
satu proses sosial yang dianggap mengubah kondisi sosial menuju keadaan 
globalitas atau menekankan terjadinya koneksi dan interdependensi antara 
negara, masyarakat, dan individu di seluruh dunia. Perubahan global yang 
signifikan saat ini didorong oleh berbagai faktor yang saling terkait. 
Perdagangan internasional, aliran modal, migrasi, dan teknologi informasi 
menjadi pendorong utama globalisasi, membentuk jaringan hubungan yang 
semakin terintegrasi antara negara, masyarakat, dan individu di seluruh dunia. 
Perubahan dalam semua aspek kehidupan dan struktur sosial mendorong 
partisipasi dalam arus globalisasi yang berkembang, termasuk masyarakat 
Indonesia yang ikut serta dalam percepatan perubahan zaman sebagai 
konsekuensi dari globalisasi (Apriyanti et al., 2023).  

Moderisasi menjadi semakin menonjol dengan munculnya sistem 
globalisasi, dimana kerjasama antara negara-negara dan individu-individu 
menjadi lebih terintegrasi, sementara batas-batas antarnegara semakin kabur 
(Nasution, 2017). Modernisasi merupakan transformasi sosial yang ditandai 
dengan adanya perpindahan masyarakat dari tradisional ke modern, dengan 
fokus pada kemajuan ekonomi, politik, dan sosial. Dampak Globalisasi dan 
Modernisasi tidak dapat diabaikan dalam perkembangan sosial, ekonomi, dan 
politik dunia saat ini. Kedua fenomena ini telah membentuk dunia kita menjadi 
lebih terhubung secara global dan mempengaruhi berbagai aspek kehidupan 
manusia. Globalisasi dan Modernisasi telah menjadi kekuatan yang dominan 
dalam merubah wajah dunia modern. Keduanya tidak hanya mempengaruhi 
ekonomi dan politik, tetapi juga membentuk budaya dan cara hidup masyarakat 
secara luas. Seiring dengan meningkatnya konektivitas global, transformasi 
sosial yang mendalam dapat membawa dampak yang kompleks dan sering kali 
kontroversial bagi masyarakat di seluruh dunia.  
 
Desakralisasi  

Desakralisasi secara umum diartikan sebagai penghilangan kesakralan, 
dalam arti pembebasan dari pengaruh sakral terhadap segala sesuatu. Istilah 
desakralisasi memiliki dua konotasi yaitu yang pertama, diartikan sebagai 
pembebasan manusia dari nilai-nilai agama atau segala macam metafisik. Kedua, 
diartikan sebagai pembebasan atau menghilangkan kekeramatan alam, dengan 
kata lain melepaskan kualitas gaib, khususnya pembebasan suatu benda dari hal-
hal yang bersifat tabu dan magis. Kesucian atau kesakralan bukan merupakan 
sifat benda atau hal itu sendiri namun diberikan oleh masyarakat yang telah 
menyucikannya dan mensakralkannya (Debby et al., 2020). Fenomena 
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desakralisasi di zaman modern ini dimana modernitas tidak bisa dielakkan telah 
membawa sejumlah konsekuensi yang bersifat sekuler, yakni merosotnya 
kepercayaan nilai agama bagi masyarakat tradisional, agama menjadi sumber 
nilai, sebagai control, dan acuan menentukan arah kehidupan sementara di 
zaman modern, sumber nilai bisa muncul dari berbagai arah, didukung dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan, sains dan teknologi maka desakralisasi akan 
semakin kuat (Putra, 2018). Didukung juga dengan kepentingan komersialisasi 
suatu tradisi, proses desakralisasi merupakan bagian dari komersialisasi tradisi 
(Sani, 2017).  
 
Komersialisasi  

Komersialisasi merupakan proses mengubah atau memanfaatkan suatu 
hal seperti ide, produk, atau layanan yang menjadi komoditas yang dapat dijual 
dalam lingkungan bisnis. hal ini melibatkan pembuatan, pemasaran serta 
penjualan produk maupun layanan dengan tujuan untuk memperoleh 
keuntungan. pada proses ini melibatkan identifikasi pasar potensial, 
pengembangan produk maupun layanan ke pasar dalam upaya mencapai 
keberhasilan finansial. Komersialisasi bisa melibatkan berbagai strategi, seperti 
iklan hingga kemitraan dengan pihak lain dan dapat menarik investor dengan 
bayaran yang melonjak. Selain komersialisasi dapat membawa manfaat 
ekonomi, seperti inovasi, produk dan pertumbuhan ekonomi, fenomena ini juga 
dapat menimbulkan kekhawatiran terkait dengan konsekuensi sosial, seperti 
komodifikasi budaya hingga pendidikan yang mengarah pada ketidaksetaraan 
akses. Komersialisasi budaya merupakan suatu penyajian kebudayaan 
disesuaikan dengan waktu juga daya beli wisatawan (Lestari, 2020). 
Komersialisasi budaya mengakar secara mendalam di lingkungan masyarakat, 
tidak disajikan sedemikian rupa melainkan disesuaikan dengan wisatawan, 
selain itu banyak hal lain muncul salah satunya komersialisasi pendidikan. 
Menurut Friedman dan Van Hayek (dalam Rumapea, 2017), pendidikan yang 
sesuai dengan masyarakat industri dan preferensi pasar disebut sebagai 
komersialisasi pendidikan. Dalam ranah pendidikan, komersialisasi pendidikan 
mengacu pada keadaan atau situasi dimana paradigma pendidikan diutamakan 
dari segi ekonomi, sehingga tidak mungkin mengukur seberapa sukses 
pendidikan dalam proses humanisasi (Fellang, 2022). 

 
METODOLOGI 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah observasi, wawancara, kajian literatur, dan dokumentasi yang akan 
dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Metode deskriptif kualitatif merupakan metode melalui pengumpulan data 
dengan cara meneliti keadaan objek alamiah serta mempelajari segala sesuatu 
dengan maksimal untuk tujuan menemukan, mengamati, menjelaskan, dan 
menjawab secara detail permasalahan yang sedang diteliti (Haryono, 2023). 
Deskriptif kualitatif merupakan data yang diperoleh secara langsung melalui 
pengamatan dalam bentuk deskripsi gambaran mengenai keadaan objek secara 
menyeluruh dan dengan cara mempelajari serta mengumpulkan beragam studi 
literatur. Studi literatur atau literature review merupakan sebuah kegiatan untuk 
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mengkaji kembali berbagai literatur pustaka, jurnal dan lain sebagainya, yang 
sudah diterbitkan oleh peneliti sebelumnya yang berhubungan dengan judul 
yang akan diteliti (Mahanum, 2021). Analisis data yang digunakan pada 
penyusunan artikel ini memiliki empat tahapan yaitu pertama tahapan 
pengumpulan data, kedua tahapan reduksi data, ketiga tahapan penyajian data, 
dan keempat tahapan penarikan kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN 

Melalui kegiatan observasi dan wawancara yang dilakukan dengan 12 
orang informan yaitu Kepala Desa Kediri, 4 Orang Tokoh Masyarakat, 3 Orang 
Komunitas (sekaa) Okokan Banjar Delod Puri, 1 Orang Komunitas (sekaa) Okokan 
Banjar jagasatru, dan 3 Orang Masyarakat Lokal Desa Kediri maka peneliti dapat 
mengungkapkan informasi serta memberikan jalan untuk menemukan jawaban 
dari berbagai persepsi yang ada di masyarakat.  
 
PEMBAHASAN 
Bentuk Desakralisasi Tradisi Okokan untuk Menunjang Industri Pariwisata 
di Bali  

Desakralisasi secara umum diartikan sebagai penghilangan kesakralan, 
dalam arti pembebasan dari pengaruh sakral terhadap segala sesuatu. Suci atau 
sakral bukan sifat benda atau hal itu sendiri namun diberikan oleh masyarakat 
yang menyucikan (Yulianti, 2024). Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
yang kami lakukan langsung di Desa kediri, bahwa terjadi desakralisasi Tradisi 
Okokan. Hal ini dibuktikan dengan beberapa perubahan yang terjadi, seperti 
penurunan intensitas ritual dan upacara yang menyertai pertunjukan Tradisi 
Okokan serta transformasi tujuan Tradisi Okokan yang semula untuk menetralisir 
energi-energi negatif atau dikenal sebagai penolak bala kini lebih dipertunjukkan 
sebagai atraksi budaya semata untuk menarik wisatawan. Selain itu, peran 
masyarakat dalam melaksanakan Tradisi Okokan yang dahulu dipandang 
sebagai penjaga nilai-nilai spiritual kini mulai beralih menjadi pelaku seni yang 
berorientasi pada aspek estetika dan komersial. Adapun bentuk desakralisasi 
yang muncul dari Tradisi Okokan melalui wawancara yang telah di lakukan 
dengan beberapa informan yaitu :  
1) Kapan Pelaksanaan Tradisi Okokan?  
Sebelum : Awal mulanya pelaksanaan Tradisi Okokan hanya dilaksanakan pada 

saat-saat tertentu, tepatnya saat muncul wabah penyakit atau gerubug 
yang menyerang masyarakat Desa Kediri.  

Sesudah : Sejak tahun 2014 Tradisi Okokan dapat dilaksanakan setiap menjelang 
perayaan Hari Raya Nyepi tepatnya Hari Raya Pengerupukan meski 
tanpa adanya peringatan bahwa akan muncul wabah penyakit atau 
gerubug yang telah menyerang masyarakat Desa Kediri. Seiring 
dengan perkembangan zaman, kini Tradisi Okokan dapat 
dilaksanakan atau dimainkan kapan saja tergantung dari permintaan 
atau undangan pasar. Dengan adanya perubahan ini maka 
mencerminkan adaptasi Tradisi Okokan Desa Kediri menjadi bagian 
integral dari perayaan budaya tahunan.  
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2) Bagaimana alur upacara dan upakara Tradisi Okokan?  
Sebelum : Dikarenakan dahulu Tradisi Okokan hanya dilaksanakan pada saat-

saat tertentu, tepatnya saat munculnya wabah penyakit atau gerubug 
yang menyerang masyarakat Desa Kediri, sehingga dari segi upacara 
yang dilakukan begitu sakral dengan berbagai sarana upacara yang 
cukup banyak dan rumit.  

Sesudah : Saat Tradisi Okokan dipentaskan ke berbagai event yang ada di Bali, 
sarana upakara atau sesajen yang dihaturkan bisa berupa canang 
ataupun pejati, yang bertujuan untuk meminta keselamatan dan 
kelancaran saat melaksanakan pentas.  

3) Siapa saja yang memiliki instrumen Okokan?  
Sebelum : Instrumen Okokan ini hanya terdapat di tempat-tempat tertentu seperti 

di balai banjar, Pura Desa maupun tempat sakral lainnya.  
Sesudah : Seiring dengan berkembangnya zaman dan ketersediaan bahan untuk 

membuat instrumen Okokan, sehingga hampir tiap-tiap rumah di Desa 
Kediri memiliki instrumen Okokan sebagai ciri khas tradisi yang ada 
di Desa Kediri.  

4) Dimana pelaksanaan Tradisi Okokan dan dimana instrumen Okokan 
ditempatkan?  

Sebelum : Tradisi Okokan hanya dapat dilaksanakan dengan mengelilingi Desa 
Kediri dan penempatan instrumen Okokan tidak pada sembarangan 
tempat.  

Sesudah : Seiring perkembangan zaman Tradisi Okokan bisa dimainkan dimana 
saja dengan ke berbagai event yang ada di Bali dan penempatannya 
juga sudah bisa dimana saja tidak harus diatas.  

5) Apa dan kenapa tujuan kesakralan Tradisi Okokan?  
Sebelum : Dahulu Tradisi Okokan hanya dilaksanakan pada saat-saat tertentu, 

tepatnya saat muncul wabah penyakit atau gerubug, dengan tujuan 
untuk mengusir wabah penyakit yang menyerang Masyarakat Desa 
Kediri atau sebagai penolak bala di Desa Kediri. Tradisi Okokan 
bersifat religius selain bunyi yang dihasilkan dari instrumen Okokan, 
terdapat juga lukisan yang berwajah karang boma yang memiliki 
makna keangkaramurkaan sehingga dipercaya memiliki kekuatan 
magis untuk menetralisir energi- energi negatif yang ada di Desa 
Kediri.  

Sesudah : Seiring dengan adanya perkembangan zaman, kini Tradisi Okokan 
lebih dominan memiliki tujuan ke arah komersial untuk 
menghasilkan pendapatan di Desa Kediri dan menunjang industri 
pariwisata di Bali. Namun kini instrumen Okokan telah dihiasi dengan 
beragam gambar bernuansa bali dan ada pula yang di ukir hingga 
berbentuk tiga dimensi dengan tujuan untuk meningkatkan nilai 
estetika, selain itu kesakralan Tradisi Okokan mulai dikesampingkan 
oleh generasi muda, dilihat dari perilaku beberapa kalangan 
masyarakat yang seringkali mengonsumsi alkohol atau minuman 
keras hingga mabuk baik itu sebelum maupun sesudah 
berlangsungnya Tradisi Okokan.  
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Perubahan-perubahan ini mencerminkan bagaimana modernisasi dan 
globalisasi dapat menyebabkan kehilangan kesakralan dari sebuah tradisi 
  
Bentuk Komersialisasi Tradisi Okokan untuk Menunjang Industri Pariwisata 
di Bali  

Adanya komersialisasi Tradisi Okokan tentu didukung oleh banyaknya minat 
khalayak yang tertarik dengan keunikan dan ciri khas dari Tradisi Okokan. 
Ditambah dengan nilai estetika yang ada dalam instrumen Okokan dan saat 
pementasan Tradisi Okokan yang dapat menghibur bagi siapa saja yang 
menyaksikan tradisi ini. Bentuk komersialisasi yang terjadi sangat didukung 
dengan pesatnya kemajuan pariwisata yang ada di Bali. Bali yang sangat identik 
dengan kultur dan budayanya sudah menjadi magnet bagi para wisatawan 
untuk singgah atau berkunjung ke Bali. Nilai komersialisasi yang tinggi pada 
Tradisi Okokan ini tentu dijadikan peluang bagi masyarakat di Desa Kediri, untuk 
memperkenalkan tradisi khas mereka sekaligus sebagai sumber tambahan 
pendapatan bagi beberapa kalangan masyarakat yang sudah berkecimpung di 
dalam Tradisi Okokan ini, terutama pada komunitas (sekaa) yang ada di masing-
masing banjar Desa Kediri. Masyarakat juga dapat memanfaatkan kemajuan 
teknologi dengan mengabadikan Tradisi Okokan secara digital kemudian dapat 
diunggah pada jejaring media sosial dengan cara yang menarik untuk memikat 
daya tarik masyarakat (Harta et al., 2024). Adapun bentuk desakralisasi yang 
muncul dari Tradisi Okokan melalui wawancara yang telah di lakukan dengan 
beberapa informan yaitu :  
1) Seiring dengan perkembangan zaman, Tradisi Okokan telah dipentaskan oleh 

komunitas (sekaa) yang ada di Desa Kediri. Terdapat dua komunitas (sekaa) di 
Desa Kediri yang sering diundang ke berbagai event penting yang ada di Bali 
untuk mementaskan Tradisi Okokan. Jadi pementasan Tradisi Okokan bisa 
dilakukan kapan saja dan dimana saja sesuai permintaan ataupun undangan 
dari pihak tertentu. Tradisi Okokan Desa Kediri yang dikenal sakral 
direkonstruksi agar bisa memasuki areal komersial, dengan tujuan untuk 
mensejahterakan masyarakat dan sebagai ekonomi kreatif oleh masyarakat 
untuk menghasilkan pendapatan di Desa Kediri dan menunjang industri 
pariwisata di Bali.  

2) Pada era digitalisasi saat ini tentu bisa dijadikan peluang untuk mendapat 
pundi-pundi keuntungan, begitu pula dengan Tradisi Okokan yang seringkali 
videonya diunggah melalui platform diberbagai media sosial seperti Youtube. 
Hal tersebut juga terjadi pada Tradisi Okokan, yang dijadikan konten tradisi. 
Hal ini merupakan salah satu bentuk komersialisasi Tradisi Okokan di era 
digitalisasi dan modernisasi saat ini yang mempermudah laju globalisasi. 

3) Tidak hanya keunikan bunyi Okokan yang diminati banyak orang, bentuk 
Okokan yang unik dan dihiasi lukisan ornamen khas bali seperti karang boma 
yang meningkatkan kesan estetika dan nilai komersialisasi instrumen Okokan 
yang diminati banyak wisatawan hingga sudah di perjualbelikan, tentu ini 
menguntungkan bagi para pengrajin instrumen Okokan yang sering kali 
mendapatkan custom orderan.  
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Komersialisasi Tradisi Okokan yang terjadi di Desa Kediri memberikan 
dampak terkhususnya pada sektor pariwisata, yang mampu menggerakkan 
ekonomi di Desa Kediri dengan daya tarik tradisinya.  
  
Dampak Desakralisasi dan Komersialisasi Tradisi Okokan Terhadap Industri 
Pariwisata di Bali  

Adanya desakralisasi dan komersialisasi Tradisi Okokan di Desa Kediri 
memberikan dua dampak, yaitu bisa menimbulkan sisi positif dan negatif baik 
pada aspek sosial budaya, sosial religi, hingga sosial ekonomi. Namun dilihat 
dari sosial religi dengan adanya desakralisasi maka Tradisi Okokan dapat 
kehilangan kesakralannya dikarenakan adanya berbagai pementasan sehingga 
masyarakat tidak mengetahui secara mendalam mengenai sudut tempat, waktu, 
dan tujuan dari pelaksanaan Tradisi Okokan yang sebenarnya. Namun jika dilihat 
dari sosial ekonomi dengan adanya komersialisasi Tradisi Okokan dapat 
dijadikan peluang memperkenalkan Tradisi Okokan serta sebagai peningkatan 
sumber pendapatan.  
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Tradisi Tektekan Nangluk Merana dengan alat instrumen yang khas yaitu 
Okokan, yang dulu digunakan untuk tujuan sebagai penolak bala dengan 
menggunakan sarana upakara atau sesajen yang lengkap dan sakral, kini 
bertransformasi menjadi hiburan atau atraksi budaya. Saat Tradisi Okokan 
dipentaskan ke berbagai event yang ada di Bali, sarana upakara atau sesajen yang 
dihaturkan bisa berupa canang ataupun pejati, yang bertujuan untuk meminta 
keselamatan dan kelancaran saat melaksanakan pentas. Ini mencerminkan 
adanya Desakralisasi Tradisi Okokan di Desa Kediri. Tradisi Okokan guna 
mendukung industri pariwisata di Bali, dapat dilakukan beberapa pendekatan 
strategis. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan daya tarik bagi wisatawan, 
tetapi juga memberikan kesempatan bagi para seniman lokal untuk 
mendapatkan penghasilan tambahan. Dalam semua upaya ini, penting untuk 
mempertahankan integritas dan keaslian Tradisi Okokan serta memastikan 
partisipasi yang adil dari masyarakat lokal dalam manfaat ekonomi yang 
dihasilkan.  

Komersialisasi Tradisi Okokan dapat menjadi alat dalam memajukan 
industri pariwisata Bali sambil mempromosikan dan melestarikan warisan 
budaya yang berharga bagi generasi mendatang. Dampak desakralisasi dan 
komersialisasi Tradisi Okokan terhadap industri pariwisata di Bali 
mencerminkan dinamika antara pelestarian budaya dan industry pariwisata 
pada aspek ekonomi. Adanya desakralisasi dan komersialisasi Tradisi Okokan di 
Desa Kediri memberikan dua dampak, yaitu bisa menimbulkan sisi positif dan 
negatif baik pada aspek sosial budaya, sosial religi, hingga sosial ekonomi. 
Namun dilihat dari sosial religi dengan adanya desakralisasi maka Tradisi 
Okokan dapat kehilangan kesakralannya dikarenakan adanya berbagai 
pementasan sehingga masyarakat tidak mengetahui secara mendalam mengenai 
sudut tempat, waktu, dan tujuan dari pelaksanaan Tradisi Okokan yang 
sebenarnya. Namun jika dilihat dari sosial ekonomi dengan adanya 
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komersialisasi Tradisi Okokan dapat dijadikan peluang memperkenalkan Tradisi 
Okokan serta sebagai peningkatan sumber pendapatan.    
 
PENELITIAN LANJUTAN 
 Di setiap penelitian yang dilakukan, pasti memiliki keterbatasan. 
Keterbatasan ini diakibatkan oleh kemampuan dari peneliti, waktu dan 
keterbatasan kondisi di lapangan. Keterbatasan penelitian ini adalah penelitian 
ini hanya disesuaikan dengan data empirik dari informan lokal Desa Kediri. 
Berdasarkan keterbatasan tersebut diharapkan penelitian selanjutnya dapat 
menganalisis Desakralisasi dan Komersialisasi Tradisi Okokan Desa Kediri secara 
Kompleks.  
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